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PEDOMAN LITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 -  Ba B ب

 -  Ta T ت

 Ṡa ṡ s (dengan titik di atas) ث

 -  Jim J ج

 Ḥa ḥ h (dengan titik di bawah) ح 

 - Kha Kh خ

 -  Dal D د

 Ẑal ẑ z (dengan titik di atas) ذ



 

 

V 

 

 -  Ra R ر

 -  Zai Z ز

 -  Sin S س

 - Syin Sy ش

 Ṣad ṣ s (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad ḍ d (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 -  Gain G غ 

 -  Fa F ف 

 -  Qaf Q ق

 -  Kaf K ك



 

 

VI 

 

 -  Lam L ل

 -  Mim M م

 -  Nun N ن

 -  Wau W و

 ـ  -  Ha H ه

 Hamzah ' Apostrof ء 

 -  Ya Y ى

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun, jika ia terletak di tengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

B. Tanda Vokal  

 Vokal dalam Bahasa Arab-Indonesia terdiri daei vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau disebut dengan diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

  _ Fathah A A 

  - Kasrah I I 

  _ Dhammah U U 

 Adapun vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 fathahdanya Ai a dan i ي ـَ

 fathahdanwau Au a dan u و ـَ

Dalam  Bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal panjang (mad) 

dilambangkan    dengan  harakat dan huruf yaitu: 

 

 

  

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di ىا 

atas 

 Kasrah dan ya I i dengan garis di ىي 

atas 

 Hammah dan wau U u dengan garis di ىو 

atas 
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C. Kata Sandang 

Kata sandang  dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf syamsiyah 

 dan Qamariah. 

Al-Qamariah  المنير Al-Munīr 

Al-Syamsiah  الرجال Al-Rijāl 

 

D. Syaddah (Tasydid)          

Dalam  bahasa Arab  syaddah atau  tasydid dilambangkan dengan ketika 

dialihkan ke bahasa Indonesia  dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan hruruf yang diberi tanda syaddah, akan tetapi itu tidak berlaku jika 

huruf yang menerima tanda syaddah terletak setelah kata  sandang yang diikuti ole 

huruf-huruf syamsiah. 

Al-Qamariah ة وَّ ق 
ْ
 Al-Quwwah ال

Al-Syamsiyah  ة وْر  ر   Al-Ḍarūrah الضَّ

 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasi adalah (t), sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), kalau 

pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al-ser bacaan yang kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah 

ditransliterasikan dengan ha (h) contoh: 

  



 

 

IX 

 

 

Kata Arab Alih Aksara 

ة الطَّ  يق  ر   Ṭarīqah 

 
ْ
ة  ةع  م  ج  ال ي  م 

 
سْل الا   Al-Jāmi’ah al-Islāmiah 

ود  ج  و 
ْ
ة  ال حْد   Waḥdat al-Wujūd و 

 

F. Huruf Kapital 

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini juga mengikuti Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal Nama 

tempat, nama bulan nama din dan lain-lain, jika Nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: Abu Hamid, al-Ghazali, al-Kindi. 

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab, misalnya ditulis Abdussamad al- palimbadi, tidak “Abd 

al-Samad al-Palimbani. Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

 

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

   Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas, Misalnya kata Al-Qur’ān (dari al-Qur’ān), Sunnah, 

khusus dan umum, namun bila mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Analisis Pragmatik Q.S. Al-Naml Ayat 18 dan 19 

dalam Kitab Jami’ Li Ahkamil Qur’an karya Imam Qurthubi”, ditulis oleh Afifah 

Az-Zahrah, NIM. 2215050177. Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negri Imam 

Bonjol Padang. 

Penelitian ini diawali dari fakta bahwa sepertiga isi Al-Qur’an adalah cerita 

atau kisah, namun banyak orang sering mengabaikan ayat kisah dan hanya fokus 

pada ayat hukum, padahal keduanya saling mendukung. Masalahnya, kisah yang 

unik seperti percakapan antara Nabi Sulaiman dan semut dalam Q.S. Al-Naml ayat 

18–19 sering kali hanya dibaca sebagai cerita biasa atau diartikan secara harfiah 

saja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

bentuk tindak tutur (speech act) yang terdapat dalam Q.S. An-Naml ayat 18-19 serta 

dalam pemaparan Sittun Masa’il karya Imam al-Qurthubi menggunakan teori J.L. 

Austin dan John R. Searle.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif-deskriptif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Q.S. Al-Naml ayat 18 dan 19 serta penafsiran ayat tersebut di dalam kitab Al-Jami’ 

li Ahkam al-Qur’an karya Imam Al-Qurthubi. Sementara itu, sumber data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, serta artikel terkait. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan 

adalah content analysis dengan pendekatan deduktif (Directed Content Analysis).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisah dalam Surah An-Naml ayat 18 

dan 19 bukan sekadar cerita sejarah, melainkan peristiwa komunikasi yang cerdas. 

Melalui teori speech act, terbukti teks ayat dan penjelasan Imam al-Qurthubi 

memiliki dimensi performatif yang kaya dan saling terkait. Analisis ini 

mengungkapkan bahwa speech act dalam ayat mendapatkan elaborasi yang lebih 

kaya dalam kitab Jami’ Li Ahkamil Qur’an, di mana Imam al-Qurthubi tidak hanya 

membedah aspek kebahasaan, tetapi juga mengintegrasikan berbagai riwayat dan 

informasi terkait, untuk mendudukkan makna ayat ke dalam kerangka etika serta 

hukum yang lebih luas. Dengan demikian, tindak tutur dalam teks ayat dan 

penafsiran mufassir saling menguatkan dalam membangun pemahaman yang utuh, 

sehingga nilai-nilai hukum dan spiritualnya dapat tersampaikan secara lebih 

mendalam dan relevan dengan kehidupan kontemporer. 

Kata kunci: Tafsir Al-Qurtubi, Pragmatik, Speech Act, Q.S. Al-Naml 18 dan 19, 

Sittun Masa’il. 
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Gambar 2.2 Peta Tokoh dan Timeline Speech Act 

1955 1962 1969 1975 

John Langshaw 

Austin 

menyampaikan 

kuliah Ilmiah di 

Universitas 

Harvard yang 

menjadi cikal 

bakal lahirnya 

teori speech act.  

Catatan Kuliah 

John Langshaw  

dibukukan dan 

diterbitkan judul 

“How to Do 

Things with 

Word”. 

Murid Austin, 

John Rogers Searle 

merapikan dan 

mensistematikasik

an teori speech act 

dan menerbitkan 

buku “Speech 

Acts: An Essay in 

the Philosophy of 

Language”.  

John Rogers Searle 

menyempurnakan 

teori J.L Austin 

dengan 

mengklasifikasi  

speech act menjadi 

5 jenis utama: 

Asertif, Direktif,  

Komisif, Ekspresif, 

dan Deklarasi. 
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fungsi menyuruh, 
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Stephen C. Levinson 

mengkodifikasi teori 
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Pragmatik dan 
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percakapan dua arah 

(dialog). 

George Yule 
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nya pada konsep direct 

speech act dan indirect 

speech act serta 

penggunaan hedges. 

 


